
 

66 

 

BAB V  PENUTUP 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Karakteristik tipologi fasad bangunan di Kawasan Cagar Budaya Pakualaman 

menunjukkan penerapan tipologi arsitektur tradisional Jawa. Sebagian besar 

bangunan sudah mengikuti Pergub DIY No.48 Tahun 2023. Bangunan-bangunan 

pada kawasan ini, mengikuti arsitektur tradisional Jawa dengan penerapan bentuk 

atap kampung, limasan, serta sebagian menerapkan atap joglo. Material atap seperti 

tanah liat, serta lisplang mengikuti bentuk arsitektur tradisional Jawa. Sebagian 

besar bangunan juga menerapkan pintu jendela yang sesuai dengan bentuk 

arsitektur tradisional Jawa serta mengikuti regulasi untuk tidak menerapkan 

ornamen sorotan, praban, dan putri mirong. 

Sebanyak 95,28 % bangunan memiliki bentuk atap yang sesuai dengan 

tipologi arsitektur tradisional Jawa. Pada aspek material atap, terdapat 84,62% 

bangunan yang memenuhi regulasi pemanfaatan material tanah liat. Pemenuhan 

persyaratan pada lisplang dipenuhi oleh 81,56% bangunan pada Kawasan 

Pakualaman. Sebanyak 88,72% bangunan pada wilayah ini menerapkan pintu 

jendela yang sesuai dengan regulasi. Sementara itu, 100% bangunan pada kawasan 

ini tidak menerapkan ornamen yang dilarang dalam Pergub DIY No.48 Tahun 2023 

Faktor-faktor yang menjadi pemicu ketidaksesuaian bangunan terhadap 

regulasi tipologi ini meliputi perubahan fungsi bangunan hunian menjadi sarana 

komersial, peremajaan bangunan, serta pengembangan bangunan baru. Dampak 

dari perkembangan kota yang dinamis serta pengaruh usia bangunan lama yang 

membutuhkan perbaikan menyebabkan fenomena ketidaksesuaian bangunan di 

Kawasan Cagar Budaya Pakualaman terhadap tipologi arsitektur tradisional Jawa.  

Permasalahan yang terjadi pada kawasan ini, adalah keberadaan fungsi 

komersial yang langsung berada pada jalan utama, yakni Jalan Sultan Agung dan 

Jalan Gajah Mada. Karena tampilan bangunan-bangunan ini berada langsung pada 

kulit terluar dari Kawasan Cagar Budaya Pakualaman, tipologi bangunan pada 

segmen ini berperan besar untuk menunjukkan visual kawasan yang berciri khas 
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arsitektur tradisional Jawa. Meskipun mayoritas bangunan pada bagian dalam 

sudah mengikuti tampilan arsitektur tradisional Jawa, bangunan-bangunan yang 

berada pada barisan paling depan justru tidak sepenuhnya mengikuti tipologi 

arsitektur tradisional Jawa. Kondisi ini mengakibatkan pandangan langsung 

terhadap kawasan ini yang tidak menggambarkan arsitektur tradisional Jawa di 

Kawasan Cagar Budaya Pakualaman. 

 

5.2. Saran 

 

Pada pengembangan baik bangunan baru maupun renovasi pada kawasan ini 

perlu mempertimbangkan tipologi bangunan yang diterapkan. Sebagai kawasan 

cagar budaya yang memelihara aset-aset cagar budaya, kontras visual dari 

bangunan akan mengubah wajah kawasan. Kawasan ini merupakan wilayah untuk 

hunian yang juga memiliki fungsi wisata edukasi sejarah dan budaya. Tentunya 

bangunan-bangunan pada kawasan ini menjadi objek perkotaan yang memengaruhi 

identitas kawasan Pakualaman. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengikuti 

tipologi yang ditentukan dalam regulasi demi mempertahankan kekayaan budaya 

pada Kawasan Cagar Budaya Pakualaman. 

Dalam penelitian ini, kendala yang dihadapi adalah proses pemotretan pada 

kawasan di dalam gang. Posisi gang yang sempit menyulitkan proses pengambilan 

foto yang dapat menangkap foto keseluruhan dari bangunan menggunakan kamera 

ponsel. Sementara itu, ketika menggunakan kamera GoPro untuk mengambil 

gambar, bentuk bangunan menjadi melengkung karena faktor kecembungan lensa 

untuk mengambil gambar dalam skala yang lebih luas. Oleh karena itu, dibutuhkan 

kamera dengan kualitas baik dalam menangkap layar yang lebar untuk hasil foto 

yang lebih optimal. 
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SELATAN  JL SULTAN AGUNG 

BARAT   JL GAJAH MADA 

TIMUR   JL MASJID 

Keterangan 

 ●  Perubahan Fungsi Komersial 

 ■  Peremajaan Bangunan 

 ▲  Pembangunan Baru 
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2 0 1 0 2 5 

1.A.27 

● 

 

1 1 1 0 2 5 

1.A.28 

● 

■ 

 

1 0 0 1 2 4 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.A.29 

● 

 

2 2 2 1 2 9 

1.A.30 

● 

 

2 1 1 0 2 6 

1.A.31 

● 

 

1 1 1 0 2 5 

 

Pada Segmen 1.A yang berada di pinggir Jalan Sultan Agung menunjukkan tipologi bangunan yang 

didominasi oleh fungsi perdagangan. Pada kawasan ini, terdapat pemanfaatan awning/reklame yang 

menutupi bentuk atap asli pada bangunan, padahal bentuk atap dan material atap yang digunakan sudah 

mengikuti tipologi arsitektur tradisional Jawa tetapi tidak terlihat secara langsung dari jalan utama. 

Elemen pintu jendela yang dimanfaatkan juga berupa pintu folding gate yang tidak sesuai dengan tipologi 

arsitektur tradisional Jawa, khususnya pada lantai dasar. 

 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.B.01 

 

2 2 2 2 2 10 

1.B.02 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.B.03 

 

2 2 1 2 2 9 

1.B.04 

 

2 2 2 2 2 10 

1.B.05 

 

2 2 2 2 2 10 

1.B.06 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.01 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.02 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.03 

 

 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.C.04 

■ 

 

2 2 2 1 2 9 

1.C.05 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C06 

 

 

2 2 2 1 2 9 

1.C.07 

■ 

 

1 1 1 1 2 6 

1.C.08 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.09 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.10 

 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.C.11 

● 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.12 

● 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.13 

● 

 

2 2 2 0 2 8 

1.C.14 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.15 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.16 

● 
 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.17 

 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.C.18 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.19 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.20 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.21 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.22 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.23 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.24 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.C.25 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.26 

 

2 2 2 1 2 9 

1.C.27 

 

2 2 2 2 2 10 

1.C.28 

 

2 2 2 2 2 10 

 

Segmen 1.B. dan 1.C. merupakan bagian tepi yang menghadap Jalan Masjid. Jalan ini merupakan 

Jalan lingkungan yang didominasi tipologi fungsi perumahan, tetapi juga terdapat beberapa unit 

bangunan yang menjalankan fungsi perdagangan. Tipologi fasade pada segmen ini cenderung mengikuti 

tipologi arsitektur tradisional Jawa, baik dalam hal bentuk atap, material atap, lisplang, dan pintu jendela 

 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.D.01 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.D.02 

■ 

 

1 1 1 1 2 6 

1.D.03 

● 

■ 

 

2 2 2 0 2 8 

1.D.04 

● 
▲ 

 

1 1 1 1 2 6 

 

Segmen 1.D. berhadapan langsung dengan Jalan Gajah Mada. Pada segemen ini, fungsi 

perdagangan juga berlangsung pada bangunan, sehingga terdapat pemanfaatan reklame/awning yang 

menutupi bentuk, material, dan lisplang atap bangunan. Pada kawasan ini, Pintu folding gate juga 

diterapkan yang mana kurang sesuai dengan tipologi arsitektur tradisional Jawa. 

 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.E.01 

 

2 2 2 2 2 10 

1.E.02 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.E.03 

▲ 

 

2 1 2 2 2 9 

1.E.04 

 

2 2 2 2 2 10 

1.F.01 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

1.F.02 

 

2 2 2 2 2 10 

1.F.03 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

1.F.04 

 

2 2 2 2 2 10 

1.G.01 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.G.02 

 

2 2 2 2 2 10 

1.G.03 

 

2 2 2 2 2 10 

1.G.04 

 

 

2 2 2 1 2 9 

1.G.05 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.G.06 

 

2 2 2 2 2 10 

1.H.01 

 

2 2 2 2 2 10 

1.H.02 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.H.03 

 

2 2 2 2 2 10 

1.H.04 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

1.H.05 

 

2 2 2 2 2 10 

1.H.06 

 

2 2 2 2 2 10 

1.H.07 

 

2 2 2 2 2 10 

1.I.01 

 

2 2 2 2 2 10 

1.I.02 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.I.03 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

1.I.04 

 

2 2 2 2 2 10 

1.I.05 

 

2 2 0 2 2 8 

1.I.06 

 

2 2 0 2 2 8 

1.I.07 

 

2 2 0 2 2 8 

1.I.08 

 

2 0 2 2 2 8 

1.I.09 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.I.10 

 

2 2 2 2 2 10 

1.I.11 

 

2 2 2 2 2 10 

1.I.12 

 

2 2 2 2 2 10 

1.J.01 

 

2 2 2 2 2 10 

1.J.02 

● 
▲ 

 

0 0 0 2 2 4 

1.J.03 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

1.J.04 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.J.05 

 

2 2 2 2 2 10 

1.J.06 

 

2 2 2 0 2 8 

1.K.01 

■ 

 

0 0 0 2 2 4 

1.K.02 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.03 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.04 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.05 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.K.06 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.07 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.08 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.09 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.10 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.11 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.12 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.K.13 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.14 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.15 

▲ 

 

2 1 0 2 2 7 

1.K.16 

 

2 2 2 2 2 10 

1.K.17 

■ 
▲ 

 

2 0 2 2 2 8 

1.K.18 

▲ 

 

2 0 2 2 2 8 

1.L.01 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.L.02 

 

2 2 2 2 2 10 

1.L.03 

 

2 2 2 2 2 10 

1.L.04 

 

2 2 2 2 2 10 

1.L.05 

 

 

2 2 2 2 2 10 

1.L.06 

 

2 2 2 2 2 10 

1.M.01 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

1.M.02 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

1.M.03 

 

2 2 0 2 2 8 

1.M.04 

 

2 2 0 2 2 8 

  245 230 227 213 272  

  90.07 84,56 83,46 78,31 100  

 

Segmen 1.E. hingga 1.M. berada pada gang-gang di dalam kawasan dengan dimensi gang yang lebih kecil dengan lebar ≤ 1 

meter. Tipologi fungsi pada kawasan ini didominasi oleh fungsi perumahan, dengan fasade bangunan yang bentuk atap dan pjv sudah 

mengikuti tipologi arsitektur tradisional Jawa. Kendati demikian, aspek material atap dan lisplang cenderung tidak terpenuhi karena 

adanya perbaikan bangunan menggunakan atap seng gelombang serta ketidakberadaan lisplang pada fasade bangunan. Hal ini 

menyebabkan ada bangunan yang terlihat kurang mengikuti tipologi arsitektur tradisional Jawa. 

 

Pada Area 1, Tendensi bangunan yang tidak sepenuhnya mengikuti regulasi berada pada Bagian Tepi jalan. Bagian tepi jalan 

yang berfungsi sebagai tempat kegiatan komersial memang mempertahankan bentuk, material atap serta lisplang. Namun, sarana 

periklanan seperti reklame menutupi tampilan bangunan yang bercirikan tradisional Jawa. Meskipun elemen tersebut ada, tapi tidak 

terlihat secara langsung. Untuk bangunan perkampungan pada gang-gang yang lebih kecil; bentuk dasar atap, material atap, lisplank 

dan PJV masih mengikuti regulasi. Pengecualian pada beberapa rumah yang menggunakan atap seng gelombang. Biasanya atap ini 

digunakan karena atap lama sudah rusak, sehingga diganti dengan material seng gelombang baik seluruhnya maupun sebagian. 

Beberapa rumah pada kawasan ini juga tidak menggunakan listplank, sehingga bisa dibilang bangunan pada kawasan ini ada yang 

tidak sepenuhnya mengikuti regulasi. 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

BLOK 2 

UTARA   GG GOTONG ROYONG 

SELATAN  JL MASJID 

BARAT   JL GAJAH MADA 

TIMUR   GG SULARJO 

Keterangan 

 ●  Perubahan Fungsi Komersial 

 ■  Peremajaan Bangunan 

 ▲  Pembangunan Baru 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.A.01 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

2.A.02 

 

2 2 2 2 2 10 

2.A.03 

 

2 2 2 2 2 10 

2.A.04 

 

2 2 2 2 2 10 

2.A.05 

 

2 2 2 2 2 10 

 

Bangunan-bangunan pada Segmen 2.A. menghadap langsung ke Jalan Masjid.  Bangunan-bangunan ini 

memiliki dimensi yang lebih besar dibandingkan bangunan-bangunan lain pada Segmen 2. Fasade 

bangunan-bangunan ini telah mengikuti tipologi arsitektur tradisional Jawa dalam ke 5 aspek. 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.B.01 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.B.02 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

2.B.03 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

2.B.04 

 

2 2 2 2 2 10 

2.B.05 

 

2 2 2 2 2 10 

2.B.06 

 

2 2 2 2 2 10 

2.B.07 

▲ 

 

2 0 2 2 2 8 

2.B.08 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.B.09 

 

2 2 0 2 2 8 

2.B.10 

▲ 

 

2 2 0 2 2 8 

2.B.11 

 

2 2 1 2 2 9 

2.B.12 

 

2 2 1 2 2 9 

2.B.13 

 

2 2 2 2 2 10 

2.B.14 

 

2 0 0 2 2 6 

2.B.15 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.B.16 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

2.B.17 

 

2 2 0 2 2 8 

2.B.18 

 

2 2 0 2 2 8 

2.B.19 

 

2 2 2 2 2 10 

2.B.20 

 

2 2 2 2 2 10 

2.B.21 

 

2 2 2 2 2 10 

 

Bangunan-bangunan pada Segmen 2.B., untuk bangunan dari 1 hingga 7 memiliki lebar jalan yang lebih 

lebar dibandingkan 8 hingga 21. Bangunan-bangunan ini berfungsi sebagai perumahan penduduk, tampak 

bangunan-bangunan pada kawasan ini telah mengikuti tipologi arsitektur Jawa, meskipun ada beberapa 

pengecualian pada material atap dan lisplang yang tidak terpenuhi oleh sebagian bangunan. 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.D.01 

● 

■ 

 

0 0 0 1 2 3 

2.D.02 

● 

■ 

 

2 2 2 1 2 9 

2.D.03 

● 

■ 

 

0 0 0 1 2 3 

2.D.04 

 

2 2 2 2 2 10 

2.D.05 

 

2 2 2 2 2 10 

2.D.06 

● 

■ 

 

1 2 1 0 2 6 

2.D.07 

● 

■ 

 

1 2 1 0 2 6 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.D.08 

● 

■ 

 

1 2 1 0 2 6 

2.D.09 

● 

■ 

 

1 2 1 0 2 6 

2.D.10 

 

2 2 2 2 2 10 

 

Pada segmen 2.D., tampak bangunan-bangunan pada kawasan ini menerapkan fungsi komersial, dengan 

letaknya pada Jalan Gajah Mada. Pengaruh dari fungsi ini menyebabkan sejumlah aspek tipologi yang 

tidak terpenuhi sehingga menciptakan tampilan visual yang tidak bercirikan arsitektur tradisional jawa. 

 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.E.01 

 

2 2 1 2 2 9 

2.E.02 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.E.03 

 

2 2 2 2 2 10 

2.E.04 

 

2 2 2 2 2 10 

2.E.05 

 

2 2 2 2 2 10 

2.E.06 

■ 

 

2 2 2 2 2 110 

2.E.07 

 

2 2 2 2 2 10 

2.E.08 

 

2 2 2 2 2 10 

2.E.09 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.E.10 

 

2 2 2 2 2 10 

2.E.11 

■ 

 

 

2 2 2 2 2 10 

2.E.12 

 

 

2 2 2 2 2 10 

2.E.13 

 

 

2 2 2 2 2 10 

2.F.01 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

2.F.02 

 

2 2 2 2 2 10 

2.F.03 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

2.F.04 

 

2 2 2 2 2 10 

2.F.05 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

  100 98 85 97 108  

  92,59 90,74 78,70 89,81 100  

 

Pada area 2, kawasan yang berdekatan dengan Jalan Utama juga memiliki tendensi untuk menjadikan fasade bangunan untuk 

sarana komersial. Hal ini menyebabkan tampilan bangunan yang menutupi bentuk atap tradisional Jawa yang sudah ada. Pada kasus 

bangunan hotel yang tinggi, bentuk atap tradisional Jawa bahkan tidak digunakan sama sekali. Bentuk PJV yang digunakan pada 

bangunan komersial seperti folding gate juga tidak mencerminkan ciri khas arsitektur tradisional Jawa. Pada gang-gang bagian 

dalam, bangunan permukiman masih mengikuti tipologi arsitektur tradisional Jawa. Tampak bangunan-bangunan masih mengikuti 

regulasi dalam hal bentuk atap, material atap, listplank dan PJV. 

 

 

 



 

 

 

  

BLOK 3 

UTARA   GG GOTONG ROYONG 

SELATAN  JL MASJID 

BARAT   GG SULARJO 

TIMUR   JL HARJOWINATAN 

Keterangan 

 ●  Perubahan Fungsi Komersial 

 ■  Peremajaan Bangunan 

 ▲  Pembangunan Baru 

 

 



Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.A.01 

 

2 2 2 2 2 10 

3.A.02 

 

2 2 2 2 2 10 

3.A.03 

 

2 2 2 2 2 10 

3.A.04 

● 
 

 

2 2 2 2 2 10 

3.A.05 

 

 

2 1 1 2 2 8 

3.A.06 

■ 

 

2 1 2 2 2 9 

 Peta, 3A7 hilangkan 

Pada segmen 3.A., bangunan-bangunan ini tampak telah mengikuti regulasi, terkecuali objek 5 dan 6 yang 

mana elemen material atap tidak terpenuhi pada bangunan ini. 

Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.B.01 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.02 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.03 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.04 

● 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.05 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.06 

 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.07 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.B.08 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.09 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.10 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.11 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.12 

 

2 2 2 2 2 10 

3.B.13 

● 

 

2 2 0 2 2 8 

 

Pada segmen 3.B., bangunan-bangunan ini juga tampak telah mengikuti aspek-aspek tipologi arsitektur 

tradisional Jawa. 

Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.C.01 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.C.02 

● 

 

2 2 2 0 2 10 

3.C.03 

 

 

2 2 2 2 2 10 

3.C.04 

■ 

 

2 0 2 2 2 8 

3.C.05 

 

2 2 2 2 2 10 

3.C.06 

 

2 2 2 2 2 10 

3.C.07 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.C.08 

■ 

 

 

2 2 2 2 2 10 

3.C.09 

 

2 2 2 2 2 10 

3.C.10 

 

2 2 2 2 2 10 

3.D.01 

 

2 2 2 2 2 10 

3.D.02 

● 
▲ 

 

2 1 0 2 2 7 

3.D.03 

▲ 

 

2 2 1 2 2 9 

Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.D.04 

 

2 2 1 2 2 9 

3.D.05 

 

2 2 2 2 2 10 

3.D.06 

▲ 

 

2 1 2 2 2 7 

3.D.07 

 

2 2 2 2 2 10 

3.D.08 

 

2 2 2 2 2 10 

3.D.09 

 

2 2 2 2 2 10 

3.D.10 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.D.11 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

3.D.12 

 

2 2 1 2 2 9 

3.D.13 

 

2 2 1 2 2 9 

3.D.14 

 

2 2 1 2 2 9 

3.D.15 

 

2 2 2 2 2 10 

3.D.16 

 

2 2 2 2 2 10 

3.D.17 

 

2 2 1 2 2 9 

Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.D.18 

▲ 

 

2 0 1 2 2 7 

3.D.19 

▲ 

 

2 1 1 2 2 8 

3.D.20 

 

2 2 2 2 2 10 

3.D.21 

 

2 2 0 2 2 8 

3.E.01 

 

2 2 2 2 2 10 

3.E.02 

 

2 2 2 2 2 10 

3.E.03 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.E.04 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

3.E.05 

 

2 2 2 2 2 10 

3.E.06 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.E.07 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.E.08 

 

2 2 2 2 2 10 

3.E.09 

 

2 2 2 2 2 10 

3.E.10 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.E.11 

 

2 2 2 2 2 10 

3.F.01 

 

2 2 0 2 2 8 

3.F.02 

 

2 2 2 2 2 10 

3.F.03 

 

2 2 2 2 2 10 

3.F.04 

 

2 2 2 2 2 10 

3.F.05 

 

2 2 2 2 2 10 

3.G.01 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.G.02 

 

2 2 2 2 2 10 

3.G.03 

 

2 2 2 2 2 10 

3.G.04 

 

2 2 2 2 2 10 

3.G.05 

 

2 2 2 2 2 10 

3.G.06 

 

2 2 2 2 2 10 

3.G.07 

 

2 2 2 2 2 10 

3.G.08 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.H.01 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.02 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.03 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.04 

▲ 

 

2 1 0 2 2 7 

3.H.05 

▲ 

 

2 1 0 2 2 7 

3.H.06 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

3.H.07 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

 

 



Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.H.08 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.09 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.10 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.11 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.12 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.13 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.14 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.H.15 

▲ 

 

2 1 1 2 2 8 

3.H.16 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.17 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.18 

 

■ 

 

2 0 0 2 2 6 

3.H.19 

 

2 2 2 2 2 10 

3.H.20 

▲ 

 

2 1 0 2 2 7 

3.I.01 

▲ 

 

2 1 0 2 2 7 

 

 



Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.I.02 

▲ 

 

2 1 0 2 2 7 

3.I.03 

▲ 

 

2 1 1 2 2 8 

3.I.04 

 

2 2 2 2 2 10 

3.I.05 

 

2 2 2 2 2 10 

3.I.06 

 

2 2 0 2 2 8 

3.I.07 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

3.I.08 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.I.09 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

3.I.10 

▲ 

 

2 0 1 2 2 7 

3.I.11 

▲ 

 

2 0 1 2 2 7 

3.I.12 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

3.I.13 

 

2 2 2 2 2 10 

3.J.01 

 

2 2 2 2 2 10 

3.J.02 

▲ 

 

2 0 1 2 2 7 

 

 



Kode Gambar Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Orna-

men 

Total 

3.J.03 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

3.J.04 

▲ 

 

2 1 1 2 2 8 

3.K.01 

▲ 

 

2 2 1 2 2 9 

3.K.02 

▲ 

 

2 2 1 2 2 9 

3.K.03 

 

2 2 2 2 2 10 

3.K.04 

 

2 2 1 2 2 9 

  232 191 174 230 232  

  100 82,33 75 99,14 100  

 

Kawasan 3 merupakan bagian yang tidak terhubung langsung dengan Jalan Utama. Kawasan ini menjaga tipologi bentuk 

atap tradisional Jawa pada hampir seluruh bangunan dalam kawasan. . Untuk bentuk atap, regulasi masih diikuti, terlihat banyak 

rumah menggunakan bentuk atap kampung, dan beberapa memakai atap limasan. Pada aspek lisplang, tampak sebagian rumah tidak 

memiliki lisplang, khususnya pada rumah-rumah yang kondisi atapnya kurang baik. Material atap juga menjadi kekurangan pada 

kawasan ini karena cukup banyak bangunan yang memanfaatkan seng gelombang sebagai pengganti atap yang lama. Untuk PJV 

bangunan pada kawasan ini menggunakan tipologi tradisional jawa. 

 

Catatan : 3.C. 4.A. 8.A dari google streetview 03-12-2024 09.30 – 12.00 

 

 

 



 

 

 

  

BLOK 4 

UTARA   JL PURWANGGAN 

SELATAN  GG GOTONG ROYONG 

BARAT   JL GAJAH MADA 

TIMUR   JL HARJOWINATAN 

Keterangan 

 ●  Perubahan Fungsi Komersial 

 ■  Peremajaan Bangunan 

 ▲  Pembangunan Baru 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.A.01 

 

2 2 2 2 2 10 

4.A.02 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

4.A.03 

 

 

2 2 2 2 2 10 

4.A.04 

 

2 2 2 2 2 10 

4.A.05 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

4.A.06 

 

2 2 2 2 2 10 

4.A.07 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.A.08 

 

2 1 2 2 2 9 

4.A.09 

● 

■ 

 

2 2 2 1 2 9 

4.A.10 

● 

 

2 2 0 2 2 8 

4.A.11 

● 

■ 

 

2 0 2 2 2 8 

4.A.12 

● 

 

2 0 0 0 2 4 

4.A.13 

● 

■ 

 

2 0 0 0 2 4 

4.A.14 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.B.01 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

4.B.02 

 

2 2 2 2 2 10 

4.B.03 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

4.B.04 

■ 

 

2 2 2 0 2 8 

4.C.01 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.02 

 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.03 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.C.04 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.05 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.06 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.07 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.08 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.09 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.10 

● 

 

0 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.C.11 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.12 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.13 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.14 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.15 

 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.16 

 

 

2 2 2 2 2 10 

4.C.17 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.C.18 

● 

■ 

 

0 0 0 0 2 2 

4.C.19 

 

 

2 2 2 0 2 8 

4.C.20 

 

 

2 2 2 1 2 9 

4.C.21 

 

2 2 2 1 2 9 

4.C.22 

 

2 2 2 1 2 9 

4.D.01 

 

2 2 2 2 2 10 

4.D.02 

● 

 

2 2 2 1 2 9 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.D.03 

 

2 2 2 2 2 10 

4.D.04 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

4.E.01 

 

 

2 0 0 2 2 6 

4.E.02 

 

2 2 2 2 2 10 

4.E.03 

 

2 2 2 2 2 10 

4.E.04 

 

2 2 2 2 2 10 

4.E.05 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.E.06 

 

2 2 2 2 2 10 

4.F.01 

 

2 2 0 2 2 8 

4.F.02 

 

2 2 2 2 2 10 

4.F.03 

■ 

 

2 0 2 2 2 8 

4.F.04 

■ 

 

2 0 2 2 2 8 

4.F.05 

▲ 

 

2 0 2 2 2 8 

4.F.06 

▲ 

 

2 1 2 2 2 9 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.F.07 

 

2 2 2 2 2 10 

4.F.08 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

4.F.09 

▲ 

 

2 1 2 2 2 9 

4.F.10 

▲ 

 

2 1 1 2 2 8 

4.F.11 

▲ 

 

2 1 2 2 2 9 

4.F.12 

▲ 

 

2 0 2 2 2 8 

4.F.13 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.F.14 

▲ 

 

2 0 2 2 2 8 

4.F.15 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

4.F.16 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

4.F.17 

▲ 

 

2 0 2 2 2 8 

4.G.01 

 

2 2 2 2 2 10 

4.G.02 

 

2 2 2 2 2 10 

4.G.03 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.G.04 

 

2 2 2 2 2 10 

4.G.05 

 

2 2 2 2 2 10 

4.G.06 

 

2 2 2 2 2 10 

4.G.07 

 

2 2 2 2 2 10 

4.G.08 

■ 

 

 

2 2 2 2 2 10 

4.G.09 

 

2 2 0 2 2 8 

4.G.10 

 

2 0 0 2 2 6 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.G.11 

▲ 

 

2 1 2 2 2 9 

4.G.12 

 

2 2 2 2 2 10 

4.H.01 

 

2 2 2 2 2 10 

4.H.02 

 

2 2 2 2 2 10 

4.H.03 

 

2 2 2 2 2 10 

4.H.04 

 

 

2 2 2 2 2 10 

4.H.05 

▲ 

 

2 1 2 2 2 9 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.H.06 

 

2 2 2 2 2 10 

4.H.07 

 

2 2 2 2 2 10 

4.H.08 

 

2 0 2 2 2 8 

4.H.09 

 

2 0 0 2 2 6 

4.H.10 

 

2 2 2 2 2 10 

4.J.01 

 

2 2 2 2 2 10 

4.J.02 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

4.J.03 

 

2 2 2 2 2 10 

  184 147 163 169 184  

  100 79,89 88,59 91,85 100  

 

Pada kawasan 4, bahan atap cenderung menjadi komponen yang paling banyak tidak mengikuti regulasi. Pemanfaatan atap 

seperti seng gelombang, maupun atap seng yang mengkilap terjadi pada kawasan ini. Beberapa bangunan juga menggunakan folding 

gate maupun pintu rolling galvalum. Jenis pintu ini berada di luar regulasi tipologi arsitektur tradisional Jawa. Sebagian rumah juga 

terlihat tidak menggunakan lisplang. Terdapat sebagian bangunan yang menggunakan atap dak 

 

 

 



 

 

 

 

  

BLOK 5 

UTARA   JL JAYANINGPRANGAN 

SELATAN  JL SULTAN AGUNG 

BARAT   ALUN-ALUN PAKUALAMAN 

TIMUR   JL SURYO PRANOTO 

Keterangan 

 ●  Perubahan Fungsi Komersial 

 ■  Peremajaan Bangunan 

 ▲  Pembangunan Baru 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

5.A.01 

 

2 2 2 2 2 10 

5.A.02 

● 

■ 

 

2 2 1 0 2 7 

5.A.03 

● 

■ 

 

2 2 1 0 2 7 

5.A.04 

 

2 2 2 2 2 10 

5.A.05 

 

2 2 2 2 2 10 

5.A.06 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

5.A.07 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

5.A.08 

● 

 

2 2 2 1 2 9 

5.A.09 

● 

■ 

 

 

2 2 2 1 2 9 

5.A.10 

● 

■ 

 

1 2 2 1 2 8 

5.A.11 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

5.B.01 
● 

 

 

2 2 2 2 2 10 

5.B.02 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

5.B.03 

● 

 

1 2 2 0 2 7 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

5.B.04 

● 

 

1 2 2 0 2 7 

5.C.01 

 

2 2 2 2 2 10 

5.C.02 

 

2 2 2 2 2 10 

5.C.03 

● 

 

2 2 2 1 2 9 

5.C.04 

● 

 

2 2 2 1 2 9 

5.C.05 

 

2 2 2 2 2 10 

5.C.06 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

5.C.07 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

5.C.08 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

5.C.09 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

5.C.10 

■ 

 

2 2 1 1 2 8 

5.C.11 

 

2 2 2 2 2 10 

5.C.12 

 

2 2 2 2 2 10 

5.D.01 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

5.D.02 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

5.D.03 

 

2 2 2 2 2 10 

5.D.04 

▲ 

 

2 2 0 2 2 8 

5.D.05 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

  61 60 55 50 64  

  95,31 93,75 85,94 78,13 100  

 

Pada Kawasan 5, kecenderungan bangunan pada sisi Jalan Sultan Agung menunjukkan pemanfaaan reklame untuk kebutuhan 

komersial, yang menutupi bentuk atap bangunan yang sebenarnya sudah mengikuti tipologi arsitektur tradisional Jawa. Selain itu, 

pemanfaatan folding gate pada ruko-ruko ini juga menunjukkan bentuk PJV yang tidak mengikuti ciri khas tipologi arsitektur 

tradisional Jawa. Pada bangunan yang menghadap sisi utara tampak masih mengikuti regulasi tipologi arsitektur tradisional Jawa. 

 

 



 

 

  

BLOK 6 

UTARA   JL MASJID 

SELATAN  JL SULTAN AGUNG 

BARAT   JL GAJAH MADA 

TIMUR   JL MASJID 

Keterangan 

 ●  Perubahan Fungsi Komersial 

 ■  Peremajaan Bangunan 

 ▲  Pembangunan Baru 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

6.A.01 

 

2 2 2 2 2 10 

6.A.02 

 

2 2 2 2 2 10 

6.A.03 

 

2 2 2 2 2 10 

6.A.04 

 

2 2 2 2 2 10 

6.A.05 

 

2 2 2 2 2 10 

6.A.06 

 

2 2 2 2 2 10 

6.B.01 

■ 

 

2 2 2 0 2 8 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

6.B.02 

 

2 2 2 2 2 10 

6.B.03 

● 

 

1 1 1 2 2 7 

6.B.04 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

6.B.05 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

6.C.01 

 

2 2 2 2 2 10 

6.C.02 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

6.C.03 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

6.C.04 

 

2 2 0 2 2 8 

6.C.05 

 

2 2 2 2 2 10 

6.C.06 

 

2 2 0 2 2 8 

6.C.07 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

        

        

6.D.01 

 

2 2 2 2 2 10 

6.D.02 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

6.D.03 

 

2 2 0 2 2 8 

6.D.04 

 

2 2 2 2 2 10 

6.E.01 

■ 

 

2 0 0 0 2 4 

6.E.02 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

  47 43 37 44 48  

  97,92 89,58 77,08 91,67 100  

 

Mayoritas bangunan pada lokasi 6 menunjukkan tipologi arsitektur tradisional jawa yang masih terpelihara. Beberapa 

bangunan memang ada yang tidak memiliki lisplang pada atap bangunan. Serta terdapat beberapa bangunan yang menggunakan 

atap seng gelombang sebagai penutup atap. Tampak ada bangunan yang menggunakan bentuk trapesium sebagai jendela yang 

tidak mengikuti tipologi arsitektur tradisional Jawa, namun bangunan-bangunan lain  

 

 

 



 

 

 

 

  

BLOK 7 

UTARA   GG KEBEN, GG MAWAR 

SELATAN  JL JAYANINGPRANGAN 

BARAT   JL HARJONO 

TIMUR   JL SURYOPRANOTO 

Keterangan 

 ●  Perubahan Fungsi Komersial 

 ■  Peremajaan Bangunan 

 ▲  Pembangunan Baru 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.A.01 

 

2 2 2 2 2 10 

7.A.02 

 

2 2 2 2 2 10 

7.B.01 

■ 

 

0 0 0 2 2 4 

7.B.02 

■ 

 

0 0 0 1 2 3 

7.B.03 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.B.04 

■ 

 

2 2 2 1 2 9 

7.B.05 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.B.06 

● 

 

2 2 2 0 2 8 

7.B.07 

 

2 2 2 2 2 10 

7.B.08 

● 

■ 

 

1 2 2 0 2 7 

7.B.09 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

7.B.10 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

7.B.11 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

7.B.12 

● 

■ 

 

0 0 0 0 2 2 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.B.13 

● 

■ 

 

2 2 2 0 2 8 

7.C.01 

● 

 

2 2 2 0 2 8 

7.C.02 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.C.03 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.C.04 

■ 

 

0 0 0 2 2 4 

7.C.05 

● 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.C.06 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.C.07 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.C.08 

 

2 2 2 2 2 10 

7.D.01 

 

2 2 2 2 2 10 

7.D.02 

■ 

 

2 2 2 0 2 8 

7.D.03 

 

2 2 2 2 2 10 

7.D.04 

 

2 2 2 2 2 10 

7.D.05 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.D.06 

 

2 2 2 2 2 10 

7.D..07 

 

2 0 2 2 2 8 

7.D.08 

 

2 2 2 2 2 10 

7.D.09 

 

2 0 2 2 2 8 

7.E.01 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

7.E.02 

▲ 

 

2 0 2 2 2 8 

7.E.03 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.E.04 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.E.05 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.E.06 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

7.E.07 

 

2 2 2 2 2 10 

7.E.08 

▲ 

 

2 1 2 2 2 9 

7.E.09 

 

2 2 2 2 2 10 

7.E.10 

▲ 

 

2 2 0 2 2 8 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.E.11 

 

2 2 2 2 2 10 

7.E.12 

 

2 2 2 2 2 10 

7.E.13 

 

2 2 2 2 2 10 

7.F.01 

 

2 2 2 2 2 10 

7.F.02 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.F.03 

 

2 2 2 2 2 10 

7.F.04 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.F.05 

▲ 

 

2 0 2 2 2 8 

7.F.06 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

7.G.01 

 

2 2 2 2 2 10 

7.G.02 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.G.03 

● 
 

 

2 2 2 2 2 10 

7.G.04 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

7.G.05 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.G.06 

 

2 0 0 2 2 6 

7G.07 

 

2 2 2 2 2 10 

7.G.08 

 

2 2 2 2 2 10 

7.G.09 

 

2 2 0 2 2 8 

7.G.10 

 

2 2 2 2 2 10 

7.G.11 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

7.G.12 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.H.01 

 

2 2 2 2 2 10 

7.H.02 

 

2 2 2 2 2 10 

7.H.03 

 

2 2 2 2 2 10 

7.H.04 

 

2 2 2 2 2 10 

7.H.05 

 

2 2 0 2 2 8 

7.H.06 

▲ 

 

2 1 0 2 2 8 

7.H.07 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

7.H.08 

 

2 2 2 2 2 10 

  133 111 112 128 142  

  93,66 78,17 78,87 90,14 100  

 

Pemanfaatan material atap seperti seng gelombang ditemukan pada sebagian rumah tinggal pada kawasan ini. Beberapa 

bangunan juga tampak tidak memiliki lisplang pada bagian atap. Untuk aspek PJV, sebagian bangunan khususnya pada bagian tepi 

jalan sisi timur memanfaatkan pintu ruko untuk kegiatan perdagangan, tetapi pintu jendela pada lantai atas masih mengikuti 

tipologi arsitektur tradisional jawa. Bentuk atap pada bangunan permukiman pada kawasan 7 ini tampak masih mengikuti tipologi 

tradisional Jawa, khususnya untuk atap kampung serta atap limasan pada sebagian rumah. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

BLOK 8 

UTARA   GG CEMPAKA 

SELATAN  GG ANGGREK 

BARAT   JL HARJONO 

TIMUR   JL SURYO PRANOTO 

Keterangan 

 ●  Perubahan Fungsi Komersial 

 ■  Peremajaan Bangunan 

 ▲  Pembangunan Baru 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

8.A.01 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

8.A.02 

▲ 

 

1 1 2 2 2 10 

8.A.03 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

8.A.04 

 

 

2 2 2 2 2 10 

8.A.05 

● 
▲ 
 

 

2 2 2 2 2 10 

8.A.06 

 

2 2 2 2 2 10 

8.B.01 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

8.B.02 

● 

■ 

 

2 2 2 1 2 9 

8.B.03 

● 
▲ 

 

2 2 2 0 2 8 

8.B.04 

● 

■ 

 

2 2 2 1 2 9 

8.B.05 

● 

■ 

 

2 2 2 0 2 8 

        

        

        

        

        

        

8.D.01 

 

2 2 2 2 2 10 

8.D.02 

 

2 2 2 2 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

8.D.03 

 

2 2 2 2 2 10 

8.D.04 

 

2 2 2 2 2 10 

8.D.05 

 

2 2 2 2 2 10 

8.E.01 

 

2 2 0 2 2 8 

8.E.02 

 

2 2 2 2 2 10 

8.E.03 

▲ 

 

2 0 0 2 2 6 

  38 36 34 32 38  

  100 94,74 89,47 84,21 100  

 

Pada lokasi 8, bangunan-bangunan pada kawasan ini menunjukkan bangunan yang masih mengikuti tipologi arsitektur 

tradisional Jawa. Bentuk atap bangunan pada kawasan ini masih mengikuti tipologi arsitektur tradisional Jawa. Terdapat beberapa 

bangunan yang menggunakan material atap seng gelombang serta tidak memiliki lisplang. Terdapat juga bangunan ruko yang 

menggunakan folding gate sehingga kurang sesuai dalam tipologi arsitektur tradisional jawa.  

 

 

  

 

 



 

 

 

BLOK 9 

UTARA   JL PURWANGGAN 

SELATAN  GG CEMPAKA 

BARAT   JL HARJONO 

TIMUR   JL SURYO PRANOTO 

Keterangan 

 ●  Perubahan Fungsi Komersial 

 ■  Peremajaan Bangunan 

 ▲  Pembangunan Baru 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

9.A.01 

 

2 2 2 2 2 10 

9.A.02 

■ 

 

2 2 2 1 2 10 

9.A.03 

▲ 

 

2 2 2 0 2 8 

9.A.04 

 

2 2 2 2 2 10 

9.A.05 

 

2 2 2 2 2 10 

9.A.06 

■ 

 

2 2 2 1 2 9 

9.A.07 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

9.A.08 

 

 

2 2 2 2 2 10 

9.B.01 

● 

 

2 2 2 2 2 10 

9.B.02 

 

2 2 2 2 2 10 

9.B.03 

● 
▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

9.C.01 

■ 

 

2 2 2 2 2 10 

9.C.02 

 

2 2 2 2 2 10 

9.C.03 

■ 

 

2 2 2 1 2 10 

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

9.C.04 

■ 

 

0 0 0 1 2 3 

9.C.05 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

9.C.06 

■ 

 

0 2 0 2 2 6 

9.D.01 

 

2 2 2 2 2 10 

9.D.02 

■ 

 

0 0 0 2 2 4 

9.D.03 

 

2 2 2 2 2 10 

9.D.04 

▲ 

 

2 2 2 2 2 10 

Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

9.D.05 

 

2 2 2 2 2 10 

9.E.01 

 

2 2 0 2 2 8 

9.E.02 

 

2 2 2 2 2 10 

9.F.01 

 

2 2 0 2 2 8 

9.F.02 

 

2 2 2 2 2 10 

9.F.03 

 

2 2 2 2 2 10 

9.F.04 

 

2 2 2 2 2 10 

  50 52 46 52 56  

 

 



Kode Foto Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plank 

PJV Lara 

ngan 

Total 

  89,29 92,86 82,14 92,86 100  

 

Sebagian rumah tinggal pada Lokasi 9 menunjukkan bentuk atap, material atap, serta lisplang yang tidak mengikuti 

regulasi tipologi bangunan tradisional Jawa. Terlihat ada bangunan yang menggunakan atap miring beton, maupun atap dak beton. 

Bangunan ini tidak menggunakan lisplang pada atap. Ada juga bangunan yang menggunakan bentuk lingkaran pada jendela yang 

tidak mengikuti tipologi arsitektur tradisional Jawa. Bangunan-bangunan lain pada kawasan ini sudah menunjukkan tipologi 

bangunan yang mengikuti regulasi arsitektur tradisional jawa. 

 

 

 

Lokasi Jumlah     Persen     

 Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Lara 

ngan 

Bentuk 

Atap 

Bahan 

Atap 

Lis 

plang 

PJV Lara 

ngan 

1 245 230 227 213 272 90.07 84,56 83,46 78,31 100 

2 100 98 85 97 108 92,59 90,74 78,70 89,81 100 

3 232 191 174 230 232 100 82,33 75 99,14 100 

4 184 147 163 169 184 100 79,89 88,59 91,85 100 

5 61 60 55 50 64 95,31 93,75 85,94 78,13 100 

6 47 43 37 44 48 97,92 89,58 77,08 91,67 100 

7 133 111 112 128 142 93,66 78,17 78,87 90,14 100 

8 38 36 34 32 38 100 94,74 89,47 84,21 100 

9 50 52 46 52 56 89,29 92,86 82,14 92,86 100 

           

 1090 968 933 1015 1144 95,28 84,62 81,56 88,72 100 

 

 

 


